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MOTTO 

 

“Berikan yang terbaik dari apa yang engkau miliki dan itu mungkin tidak akan 

pernah cukup. Teteapi tetaplah berikan yang terbaik. Jangan pedulikan apa yang 

orang lain pikirkan atas perbuatan baik yang engkau lakukan. Percayalah bahwa 

TUHAN tertuju pada orang-orang yang jujur dan DIA melihat ketulusan hatimu” 
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ABSTRAK 

 

 Dalam Penggunaan material logam sangatlah penting dalam mengetahui sifat 

mekanik dari suatu material logam, karena dengan kebutuhan pemakaian. Dalam 

pelaksanaan proses austenisasi temperatur yang digunakan adalah 830℃, 840℃ dan 

850℃ dengan waktu tahan 10 menit. Pengujian kekerasan dan stuktur mikro terhadap 

baja karbon menengah AISI 1045 yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh proses perlakuan panas terhadap nilai kekerasan, besar butir dan struktur 

mikro yang terjadi pada benda uji pada temperatur austenisasi. Dari hasil pengujian 

dapat diketahui bahwa dengan di lakukan perlakuan panas pada temperatur 

austenisasi benda uji mengalami kenaikan nilai kekerasan. 

 

Kata Kunci : Baja, Kekerasan, Struktur Mikro  
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ABSTRACT 

 

 

 

In the use of metal materials is very important in talking, a metal material, 

because of the needs of usage. The process of implementing the temperature 

austenization used is 830℃, 840℃ and 850℃ with a holding time of 10 minutes. The 

hardness and microstructure testing of AISI 1045 medium carbon steel was carried 

out to see the effect of heat treatment on the hardness, grain and microstructure 

values that occurred in the specimen at austenizing temperature. From the test 

results, it can be seen that by treating at the austenizing temperature the test object 

has decreased the hardness value. 

 

Keywords: Steel, Hardness, Microstructure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Baja AISI 1045 merupakan baja karbon menengah disebutkan baja karbon 

menengah karena kadar karbonnya 0,40%-0,50% . Baja AISI 1045 biasa dipakai 

boiler, poros, roda gigi, pegas, baut, dan lain-lain 

Baja adalah digunakan seperti yang telah diuraikan di depan bahwa baja pada 

dasarnya lain, ini dinamakan baja karbon (plat carbon steel). Bila baja itu 

mengandung juga unsur lain sehingga akan merubahan sifatnya maka baja itu 

dinamakan baja paduan (alloy stell). 

Namun sebelum digunakan pada komponen mesin baja terlebih dahulu 

dilakaukan perlakuan panas untuk meningkatan sifat mekaniknya seperti 

kekerasan,kekuatan,ketahanan,dan keuletannya. 

Perlakuan panas adalah suatu proses pemanasan dan pendinginan logam 

dalam keadaan padat untuk mengubah sifat-sifat fisis logam tersebut. Dari diagram 

fasa terlihat bahwa suhu sekitar 800   C merupakan suhu transformasi austenite 

menjadi fasa perlit (yang merupakan sambungan fasa ferlit dan sementit.



 
  

 
 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari penelitian di latar belakang maka perumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh perlakuan panas pada Baja AISI 1045 ? 

2. Bagaimana nilai kekerasan Baja AISI 1045 Setelah dilakukan proses 

quenching? 

3. Bagaimana struktur mikro Baja AISI 1045 Setelah dilakukan proses 

quenching? 

 

1.3. Batasan  Masalah 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal dan keterbatasan penulis 

maka dari itu penulis membatasi dan menekankan pada hal - hal sebagai berikut : 

1. Bahan spesimen Baja AISI 1045 

2. Uji Kekerasan 

3. Uji Metalografi 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa struktur mikro dan 

mengetahui sifat mekanik (kekerasan) baja AISI 1045 setelah dilakukan proses 

quenching dibandingkan dengan benda asal tanpa perlakuan panas.



 
 

 
 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, ada beberapa manfaat yang bisa diambil 

antara lain: 

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang ilmu material 

2. Tambahan data pada bidang quenching dalam hal analisa pengujian kekerasan 

dan pengujian struktur mikro. 

3. Memberikan pengetahuan yang luas tentang quenching.
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